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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Negara berkembang seperti Indonesia, perkembangan ekonomi saat ini 

mengalami pertumbuhan yang sangat pesat, apalagi Indonesia memasuki dunia 

baru dan juga persaingan baru setelah masuknya Masyarakat Ekonomi Asean 

(MEA). Seiring dengan berkembangnya perekonomian, banyak perusahaan-

perusahaan yang berkembang dan go public melakukan upaya-upaya untuk 

meningkatkan kinerja perusahaannya sehingga perusahaannya memiliki nilai 

perusahaan yang tinggi. 

Ada beberapa tujuan dari perusahaan yaitu ada yang berfokus untuk 

mendapatkan laba yang tinggi, dan ada pula yang bertujuan untuk 

mempertahankan kelangsungan usahanya dan juga ada yang bertujuan untuk 

menyediakan lapangan pekerjaan, untuk memaksimalkan nilai perusahaan yang 

tercermin dari harga sahamnya, adapula yang bertujuan untuk memberikan kinerja 

yang bagus kepada investornya. Para investor ingin perusahaan yang dijadikan 

investasi memiliki kinerja perusahaan yang baik, memiliki kinerja keuangan yang 

baik. Umi, dkk (2013) berpendapat bahwa yang menjadi perhatian investor yaitu 

gaji yang dibayarkan kepada eksekutif perusahaan (CEO) atau kompensasi 

eksekutif. Pemberian kompensasi agar dapat memotivasi manajemen agar dapat 

meningkatkan kinerja perusahaan, seorang eksekutif perusahaan akan dibayar 

paling tinggi oleh pemilik perusahaan dibandingkan dengan pihak lainnya. 
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Kompensasi eksekutif sangat menarik untuk dikupas lebih dalam lagi 

karena banyak perselisihan yang di akibatkan oleh pemberian kompensasi 

eksekutif. Ada yang berpendapat bahwa kompensasi yang diterima eksekutif yang 

tinggi tidak sesuai dengan kinerja perusahaan yang dihasilkan, sehingga hal ini 

menjadi sebuah konflik, terutama bagi pihak –pihak yang berkaitan. Konflik 

tersebut dapat mempengaruhi hubungan pemilik perusahaan dengan eksekutif 

terkait dengan kinerja perusahaan. Banyak perusahaan-perusahaan di Indonesia 

yang saat ini memperhatikan pemberian kompensasi eksekutifnya. Masalah 

kompensasi akan mendapat perhatian khusus dimata manajemen, karena sebuah 

kompensasi adalah sumber pendapatan yang diterima atas kontribusi karyawan 

dan direksi dalam bekerja. Oleh karena itu sistem kompensasi harus didesain 

untuk menghargai karywan dan manajemen dalam memajukan perusahaan atau 

memberikan kontribusi dalam pencapaian tujuan perusahaan. Salah satu 

permasalahan adalah pemberian kompensasi cenderung tidak sesuai dengan 

harapan pihak eksekutif karena sistem kompensasi sendiri juga dapat 

meningkatkan kinerja perusahaan. 

Bagi negara berkembang seperti Indonesia, kompensasi eksekutif bukan 

merupakan topik yang populer dibicarakan sebagaimana Amerika Serikat pada 

Pertengahan dasawarsa 90-an. Menurut Santosa (2013) Pt Bank Mandiri Tbk, 

pada tahun 2009 dalam Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) menetapkan 

besarnya komisi untuk semua direktur dan komisaris sebesar Rp 61,63 miliar, 

dengan persentase masing-masing 22% dan 78%. Pada manajemen Bank 

Tabungan Pensiunan Nasional berdasarkan laba bersih 2012 membagikan kepada 
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10 direksi remunerasi sebesar Rp 67,6 miliar dan 6 komisaris sebesar Rp 17,5 

miliar. Porsi ini dibawah 1 persen dari laba 2012. Berdasarkan laba tahun yang 

sama pula, PT Bank Oversea Chinese Banking Corporation Nilai Inti Sari 

Penyimpanan (OCBC NISP) Tbk, memberikan kompensasi kepada % dewan 

komisaris sebesar Rp 13,86 miliar dan 10 direksi mendapatkan Rp 56 miliar. 

Berdasrkan Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) PT Bank Himpunan Saudara 

1906 Tbk, menetapkan bonus depan direksi dan komisaris sebesar 3% dari total 

laba bersih tahun 2012 yaitu senilai Rp 3,56 miliar. Tingkat kompensasi tertinggi 

pada tahun 2012 ialah PT Astra Internasional Tbk, dengan total kompensasi 

sebesar Rp 994 miliar. 

Ukuran perusahaan digolongkan menjadi tiga jenis yaitu besar, 

menengah, dan kecil, ukuran perusahan dapat dilihat dari total aset. Maka ukuran 

perusahaan dapat mempengaruhi kompensasi eksekutif, karena perusahaan yang 

besar akan mampu membayar kompensasi eksekutifnya dengan tinggi. Penelitian 

yang dilakukan oleh Fitriawan, dkk (2015) membuktikan bahwa ukuran 

perusahaan berpengaruh terhadap kompensasi eksekutif. 

Tidak hanya ukuran perusahaan yang dapat mempengaruhi kompensasi 

eksekutif, tetapi kinerja perusahaan juga dapat mempengaruhi kompensasi 

eksekutif, karena apabila dewan direksi (pihak eksekutif) mampu meningkatkan 

kinerja perusahaan maka perusahaan akan memberikan kompensasi kepada dewan 

direksi. Hal itu dibuktikan dengan penelitian yang dilakukan oleh Umi, dkk 

(2013) kinerja perusahaan yang diukur dengan ROA, NPM, dan EPS berpengaruh 
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terhadap kompensasi eksekutif. Hal ini menunjukan bahwa kinerja perusahaan 

sangat berpengaruh terdapap pemberian kompensasi eksekutif. 

Beberapa penelitian tentang kompensasi eksekutif menuai hasil yang 

berbeda-beda. Fitriawan, dkk (2015) menyimpulkan bahwa yang mempengaruhi 

kompensasi perusahaan yaitu kinerja perusahaan, dan yang tidak berpengaruh 

terhadap kompensasi eksekutif adalah kepemilikan institusional dan proporsi 

komisaris independen. Ulupui, dkk (2015) mendapatkan hasil bahwa kepemilikan 

keluarga berpengaruh negatif terhadap kompensasi eksekutif dan juga perusahaan 

yang pemiliknya keluarga ikut terjun dalam pengelolaan perusahaan serta ikut 

serta dalam mengendalikan perusahaan memiliki kompensasi yang lebih tinggi 

dari pada perusahaan yang dimiliki keluarga tetapi keluarga tidak terlibat dalam 

pengendalian dan pengelolaan perusahaan. 

Menurut Umi, dkk (2013) kinerja perusahaan yang diukur dengan 

ROA, NPM, dan EPS berpengaruh terhadap kompensasi eksekutif. Sedangkan 

corporate governance  yang diukur menggunakan kepemilikan saham 

institusional tidak berpengaruh terhadap kompensasi eksekutif. Sedangkan 

menurut Sanim, dkk (2009)  menunjukan hasil bahwa human capital, risiko 

bisnis, dan pasar tenaga kerja eksekutif berpengaruh terhadap kompensasi 

eksekutif.  

Dikarenakan terdapat hasil yang berbeda dari penelitian terdahulu dan juga 

sedikitnya penelitian tentang kompensasi eksekutif di Indonesia, maka dari itu 

peneliti saat ini berkeingingan melakukan penelitian kompensasi eksekutif ini 
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dengan judul “Pengaruh Ukuran Perusahaan, dan Kinerja Perusahaan 

terhadap Kompensasi Eksekutif” 

1.2 Perumusan Masalah 

Rumusan masalah yang dapat diambil dari penelitian ini yaitu : 

1. Apakah terdapat pengaruh ukuran perusahaan terhadap kompensasi 

eksekutif? 

2. Apakah terdapat pengaruh kinerja perusahaan terhadap kompensasi 

eksekutif? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu : 

1. Mengetahui ukuran perusahaan yang berpengaruh terhadap kompensasi 

eksekutif 

2. Mengetahui kinerja perusahaan yang berpengaruh terhadap kompensasi 

eksekutif  

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berikut manfaat yang diperoleh dari penelitian ini  ; 

1. Bagi Penulis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan 

khususnya dalam bidang kompensasi eksekutif 
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2. Bagi Investor 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan 

investor dalam memberi kompensasi eksekutif 

3. Bagi Perusahaan 

Dengan adanya penelitian ini dapat menjadi acuan bagi perusahaan dalam 

menentukan kompensasi eksekutif guna meningkatkan kinerja perusahaan 

4. Bagi Civitas Akademik 

Penelitian ini diharapkan menjadi pengetahuan yang bisa  dipergunakam bagi 

mahasiswa terutama tentang pengetahuan kompensasi eksekutif 

 

1.5 Sistematika Penulisan Skripsi 

  Sistematika penulisan dibuat untuk memudahkan pembaca dalam 

memahami penelitian ini. Adapun sistematika penulisan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

BAB I : Pendahuluan 

Bab ini, diuraikan tentang Latar Belakang yang menjadi dasar peneliti dalam 

melakukan penelitian ini, Perumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat 

Penelitian serta Sistematika Penulisan. 

BAB II: Tinjauan pustaka 

Bab ini berisi tentang kajian pustaka dari peneliti-peneliti terdahulu serta buku-

buku yang mendukung topik penelitian sehingga dapat disimpulkan kerangka 

pemikiran serta hipotesis. 
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BAB III : Metode Penelitian 

pada bab ini, akan diuraikan tentang prosedur atau cara mengetahui hubungan 

antara variabel independen dengan variabel dependen menggunakan cara-cara 

yang sistematis sehingga dapat diperoleh hasil penelitian. Isi dari bab ini antara 

lain Rancangan Penelitian, Identifikasi Variabel, Definisi Operasional dan 

Pengukuran Variabel, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel, Data dan Metode 

Pengumpulan Data Serta Teknik Analisis Data. 

BAB IV : Gambaran Subjek Penelitian dan Analisis data 

Menjelaskan tentang gambaran umum subjek penelitian, analisis data serta 

melakukan pembahasan tentang penalaran dari hasil penelitian secara teori dan 

empiris, sehingga dapat memcahkan permasalahan pada penelitian ini. 

BAB V : Penutup 

Pada bab ini menjelaskan tentang kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan 

dan dapat mengemukakan keterbatasan dalam penelitian serta saran-saran 

penelitian yang akan melanjutkan penelitian ini pada periode yang akan datang. 

 


